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Bahan Bangunan Indonesia Sambangi Negeri Piramida 

 

Kairo, 25 Juni 2010 — Indonesia telah turut andil di Inter Build Egypt (IBE) yang 
digelar 17-21 Juni lalu di Kairo. Tahun ini, gelaran IBE yang merupakan pameran 

bahan-bahan bangunan ini adalah kali ke-17. Indonesia cukup berhasil 
memerkenalkan produk bahan bangunan Indonesia kepada masyarakat Mesir dan 
kalangan pengusaha Arab Saudi, Libya, Maroko, Sudan, Yaman, dan UAE.  

 
Indonesia mengkoordinasi 10 perusahaan. Mereka terdiri dari satu peserta aktif 
(Indotama Omicron Kahar), delapan peserta pasif, dan satu peserta (PT Hasil Saw 

Mill) yang diwakili agennya di Mesir, yaitu el-Khalil for Wood Trading. Dalam IBE, 
Indonesia tidak membuat stan khusus, tetapi menggunakan stan bersama dengan 

perusahaan Mesir el-Khalil for Wood Trading, yang juga merupakan agen sejumlah 
perusahaan daun pintu di Indonesia.  
 

Indonesia menempati areal 30m2 di Hall E. Kelancaran partisipasi Indonesia di IBE ini 
merupakan kerjasama KBRI Kairo, Kementerian Perdagangan RI, dan perusahaan el-
Khalil for Wood Trading. Adapun soal biaya, hampir seluruhnya ditangani Atdag 

Kairo.  
 
Nilai transaksi sekira 20 ribu dolar berhasil diraih Indonesia. Nilai ini meliputi sektor 

produk daun pintu, dan diperkirakan masih akan bertambah di produk furnitur. Dan 
yang terpenting, perusahaan-perusahaan Indonesia bisa mendapat prospek pasar 
baru, yang tentu saja bukan hanya menjangkau Mesir tetapi juga Iraq, Sudan, UAE, 

dan Yaman. Para pengusaha bahan bangunan di Indonesia tentu harus 
memertahankan citra awal yang sudah diraih melalui ajang IBE, sambil terus 
meningkatkan kualitas, agar Mesir dan sekitarnya kian meminati produk bahan 

bangunan Indonesia. (doy) 
 
(Sumber: KBRI Kairo) 

 
—Pusat Hubungan Masyarakat, Kementerian Perdagangan— 

—021-23528446, pusathumas@depdag.go.id— 

 
Berita Perdagangan bersumber dari artikel dan liputan dari dalam 
atau dari luar Kemendag, berbagai tulisan di berbagai media lokal 
dan asing, kawat berita dari berbagai Perwakilan RI di luar negeri, 

dan informasi dari instansi/dinas perdagangan di daerah. 
Materi disunting dan diolah kembali oleh Staf Komunikasi Pimpinan 

pada Pusat Humas Kementerian Perdagangan. 


